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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis idan iPendekatan iPenelitian 
Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

adalah kuantitatif, iyaitu imetode iyang imenekankan ipada analisis 

data inumerik yang idiolah isecara istatistik. iPada dasarnya, 

penelitian imengikuti imetode kuantitatif iuntuk menguji ihipotesis 

dan imenarik ikesimpulan idari ihasil bahwa probabilitas imenolak 

hipotesis iadalah inol. iPenelitian kuantitatif akan imenentukan 

signifikansi iperbedaan ikelompok, atau isignifikansi hubungan antar 

variabel ipenelitian. iSecara umum, ipenelitian ikuantitatif adalah 

studi isampel besar.24iJenis penelitian iyang idipakai ipeneliti iyaitu 

penelitian ikomparasi adalah iperbandingan. 

B. Populasi idan iSampel 

Penelitian iini idilaksanakan idi iMTs iMiftahul iUlum 

Weding kecamatan Bonang kabupaten Demak. iWaktu penelitian dan 

pengambilan data dilaksanakan ipada ibulan iFebruari i2022 sampai 

dengan ibulan Mareti2022 di MTs iMiftahul iUlum Weding tahun 

pelajaran i2021/2022 dengan populasi dan pengambilan sampel 

seperti dibawah ini: 

1. Populasi imerupakan isekumpulan iobyek iatau isubyek iyang 

mempunyai kualitas idan ikarakteristik itertentu iyang ditetapkan 

oleh ipeneliti iuntuk dipelajari idan ikemudian ditarik 

kesimpulannya.25 iPopulasi idalam penelitian iini adalah iseluruh 

peserta ididik ikelas iIX iMTs iMiftahul Ulum iWeding. 

Sebanyak ilima ikelas iyang iterbagi imenjadi kelas iIX-A, iIX-B, 

IX-C, iIX-D, idan iIX-E dengan jumlah 26 siswa setiap kelasnya. 

2. Sampel iadalah ibagian idari ikeseluruhan iukuran idan 

karakteristik. Oleh karena iitu, isampel idapat idiartikan sebagai 

subjek iyang iikut iserta secara ilangsung idalam penelitian idan 

dapat imewakili iseluruh populasi. iTeknik pengambilan isampel 

dilakukan idengan icara isimple random sampling, iyaitu idari 

dua ikategori isampel, ikemudian digunakan isebagai ikelas 

eksperimen i1 idan ikelas eksperimen i2. 

Teknik ipengambilan isampel ipada ipenelitian iini adalah 

                                                           
24 Saifuddin Azwar. Metode Penelitian  Yogyakarta : Pustaka Pelajar. ( 2001). 

hlm: 5 
25 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta .( 2010).  

hlm:117-118 
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random sampling merupakan iteknik ipengambilan sampel 

yangimemberi peluang/kesempatan sama ibagi isetiap unsur iatau 

anggota ipopulasi untuk dipilih imenjadi sampel.26 Untuk 

mempermudah proses penelitian, Pengambilan isampel dilakukan 

dengan teknik simple irandom sampling, yakni teknik ipenentuan 

sampel iyang digunakan secara sederhana. Pada penelitian iini, 

sampel idiambil sebanyak idua kelas secara acak iuntuk dijadikan 

sebagai ikelas eksperimen i1 dan kelas eksperimen 2. iKelas 

yang idigunakan iadalah kelas iIX-A idan kelas iIX-B. iDari 2 

kelas tersebut i kelas IX-A MTs Miftahul i Ulum Weding 

diambil sebagai kelas eksperimen i1 idengan jumlah isampel i26 

orang siswa yang menggunakan imodel ipembelajaran problem 

based instruction. Sedangkan kelas iIX-B iMTs iMiftahul iUlum 

Weding isebagai kelas eksperimen i2 dengan ijumlah isampel 26 

orang siswa idengan menggunakan model pembelajaran 

discovery ilearning. 

C. Desain dan Variabel iOperasional 
1. Desain Penelitian 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian ikuasi ieksperimen dengan 

menggunakan ipola irancangan ipretest-posttest control igroup 

design seperti iterlihat ipada itabel 3.1iberikut: 

Tabel i3.1 iDesain iEksperimen 

Kelas Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen 1 (PBI) O1 X O2 

Eksperimen 2 (DL) O1 Y O2 

 

dengan: iO1 iPretest ipada ikelompok ieksperimen i1 idan i2, X 
Perlakuan yang idilakukan ipada ikelompok iekperimen i1, Y 
Perlakuan iyang dilakukan ipada ikelompok ieksperimen 2, O2 

Posttest ikelompok ekperimen i1 idan i2. 

2. Variabel Penelitian 

Variabel ipenelitian iadalah isegala isesuatu iyang didefinisikan 

oleh seorang ipeneliti idengan icara itertentu, yang idigunakan 

untuk penelitian, memperoleh iinformasi, dan imenarik 

kesimpulan. iAda idua variabel dalam penelitian iini, iyaitu 

variabel ibebas idan ivariabel terikat. Variabel bebas iadalah 

variabel iyang imempengaruhi variabel iterikat atau 

                                                           
26 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta .( 2010). 

Hlm:120 
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menyebabkannya iberubah iatau muncul. Variabel iterikat iadalah 

variabel yang idipengaruhi iatau dihasilkan ioleh ivariabel ibebas. 

Adapun kedua variabel tersebut iadalah: 

a) Variabel iBebas 

Variabel ibebas idalam ipenelitian iini iadalah imodel problem 

based instruction idan imodel idiscovery learning. 

b) Variabel iTerikat 

Variabel iterikat idalam ipenelitian iini iadalah ihasil belajar 

siswa.27 

D. Teknik iPengumpulan iData 
Teknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini iadalah 

sebagai iberikut: 

1. Teknik Dokumentasi 

Metode idokumentasi idigunakan iuntuk imendapatkan idaftar 

nama siswa, jumlah isiswa, idan inilai ihasil ipretest isiswa yang 

akan dijadikan dasar analisis idata iawal idengan menggunakan 

uji normalitas idan iuji homogenitas idata awal. 

2. Teknik iObservasi 

Lembar observasi iyang idigunakan iyaitu ilembar i observasi 

guru (peneliti) idan isiswa iselama iproses pembelajaran 

berlangsung. Lembar observasi iini dilakukan untuk mengetahui 

keterlakasanaan model yang digunakan dalam ipembelajaran. 

3. Tes 

Dalam ipenelitian iini iteknik ites idigunakan iuntuk 

memperoleh idata hasil belajar iIPS ikelas ieksperimen i1 

maupun ikelas ieksperimen i2. Bentuk ites iyang idigunakan 

adalah ites iuraian. 

Adapun Prosedur ipenelitian iyang idilakukan isebagai berikut: 

a) Menentukan isampel ipenelitian, iyang iterdiri idari kelas 

eksperimen 1 idan ikelas ieksperimen i2 idengan 

menggunakan isimple irandom sampling. iKemudian 

menentukan ikelas iuji icoba idi iluar isampel. 

b) Menyusun ikisi-kisi isoal ievaluasi i(pretest idan posttest). 

c) Mengujicobakan iinstrumen isoal ievaluasi ipada ikelas iuji 

coba, dimana instrumen isoal ievaluasi itersebut iakan 

digunakan isebagai tes ihasil belajar iIPS ipada ikelas 

eksperimen i1 idan ikelas ieksperimen i2. 

d) Menganalisis idata ihasil iuji icoba iinstrumen ites ipada 

kelas iuji  coba untuk imengetahui itaraf ikesukaran, idaya 

                                                           
27 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta .( 2010). hlm: 61 
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pembeda, ivaliditas dan reliabilitas ibutir isoal. 

e) Menentukan isoal-soal iyang imemenuhi isyarat berdasarkan 

data pada tahap isebelumnya 

f) Melakukan ipretest ipada ikelas ieksperimen i1 idan kelas 

eksperimen 2 isebagai idata iawal 

g) Menganalisis idata iawal ipada isampel ipenelitian dengan 

uji normalitas, iuji ihomogenitas, idan ianalisis varians. 

h) Melaksanakan ipembelajaran idengan imenggunakan model 

pembelajaran iproblem based instruction ipada kelas 

eksperimen i1. 

i) Melaksanakan ipembelajaran idengan imenggunakan model 

pembelajaran idiscovery ilearning ipada ikelas eksperimen 

i2. 

j) Melaksanakan ipostest iuntuk imengetahui ihasil ibelajar 

siswa ipada kelas ieksperimen i1 idan ikelas ieksperimen 2. 

k) Menganalisis idata ihasil ites. 

l) Menyusun ihasil ipenelitian. 

E. Teknik Analisis idan iInterpretasi iData 
Pada ipenelitian iini ianalisis idata idilakukan imelalui tiga 

jenis yaitu analisisiinstrumen, analisisidata tahapiawal idan 

analisisidata tahapiakhir. Analisis idata idilakukan isetelah peneliti 

melakukan iobservasi idi isekolah maupun ikondisi siswa. 

1. Analisis Instrumen iPenelitian 
Instrumen ipenelitian iadalah iinstrumen iyang imengukur 

fenomena ialam dan isosial iyang idapat idiamati.28 Berdasarkan 

jenis data iyang dibutuhkan, idalam ipenelitian ini idigunakan 

alat ites ihasil belajar. iTes adalah iinstrumen atau iprosedur yang 

digunakan iuntuk mendeteksi atau mengukur isesuatu idi 

atmosfer idengan menggunakan metode idan aturan. iAturan 

yang iditentukan dalam Bentuk pretest dan posttest idari alat-alat 

yang idigunakan idalam penelitian iini idisajikan dalam ibentuk 

tes ideskriptif. Pertanyaan-pertanyaan iyang idisarankan disajikan 

dalam bentuk imateri idan iakan idibahas iselama ipelatihan. 

Sebelum ilulus ujian, ianalisis ialat ipenelitian isebagai berikut: 

a) Validitas ibutir isoal 

Suatu iinstrumen idikatakan imemiliki ivaliditas ijika hasilnya 

sesuai dengan ikriterium, idalam iarti imemiliki kesejajaran 

antara hasil tes tersebut idengan ikriterium. Teknik iyang 

                                                           
28 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta .( 2010). 
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digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah iteknik 

product imoment iyang dikemukakan ioleh Pearrson.29 iUntuk 

mengetahui itingkat ivaliditas suatu soal i(tes) idalam 

penelitian iini imenggunakan ipersamaan korelasi product 

moment irxy dengan iangka ikasar menurut 

rxy i i= i                   (3.1) 

dengan iN iadalah ibanyaknya isoal iyang idiujikan, iX dan Y 
adalah skor hasil i ites. iHasil iperhitungan ikemudian 

dikonsultasikan dengan harga ir kritis iproduct imoment 

dengan ketentuan irxy i> rtabel imaka soal dikatakan ivalid 

dengan itaraf signifikan i5%. Setelah imendapat harga irxy, lalu 

dikonsultasikan dengan ikriteria validasi iyang  tercantum 

dalam itabel 3.2. 

Tabel i3.2: ikriteria ivalidasi 

Besar inilai irx Interprestasi 

0,00 i- i0,20 

0,21 i- i0,40 

0,41 i- i0,60 

0,61 i- i0,80 

0,81 i- i1,00 

Sangat iRendah 

Rendah 

Cukup 

Tinggi 

Sangat iTinggi 

b) Reliabilitas ibutir isoal 

Reliabilitas iberkaitan idengan ikepercayaan. iSuatu ites 

mempunyai taraf kepercayaan iyang itinggi iapabila ites 

tersebut idapat memberikan ihasil yang itepat. iMaka 

reliabilitas ites iberhubungan dengan iketepatan ihasil tes. 

Atau iapabila ihasil iyang idiperoleh berubah, imaka 

perubahan iyang terjadi idikatakan itidak iberarti.30 Adapun 

persamaan iuntuk imengukur reliabilitas ites ir11 irumus 

Alpha: 

r11 i= i       (3.2) 

degan ik i iadalah ibanyaknya ibutir ipertanyaan, ijumlah 

varians butir, idan i  ivarians itotal. Varians total idapat 

dituliskan menurut i  

                                                           
29 Arikunto, iSuharsimin. iDasar-Dasar iEvaluasi iPendidikan. iJakarta: iBumi 

iAksara. (i2007 ) hlm. 72 
30 Arikunto, iSuharsimin. iDasar-Dasar iEvaluasi iPendidikan. iJakarta: iBumi 

iAksara. (i2007 ) hl. 93 dan 75 
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 i= i                 (3.3) 

Reliabilitas isuatu ites imemiliki ikriteria iyang itercantum 

dalam tabel 3.3. 

Tabel i3.3: ikriteria ireliabilitas 

Nilai Keterangan 

0,91 i≤ rxy i< 

i1,00 

0,71 i≤ irxy i< i0,90 

0,41 i≤ irxy i< i0,70 

0,21 i≤ irxy i< i0,40 

rxy i< i0,20 

Sangat iTinggi 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Sangat iRendah 

c) Taraf iSukar ibutir isoal 
Kriteria isoal iyang ibaik iadalah itidak imudah imaupun 

sukar/sulit. Soal yang iterlalu isederhana itidak idapat 

mendorong isiswa iuntuk mengintensifkan iusahanya dalam 

proses ipenyelesaiannya. Demikian juga isoal iyang terlalu 

sulit/terlalu isulit idapat membuat siswa iputus asa dan 

bertanya. iTingkat isukar iatau imudahnya suatu soal disebut 

indeks ikesukaran iP iyang idirumuskan:31 

P i= i    (3.4) 

dengan iB iadalah ibanyaknya isiswa iyang imenjawab benar 

dan JS adalah ijumlah isiswa. iKemudian dikonsultasikan 

dengan kriteria kesukaran isoal iyang tercantum ipada itabel 

3.4. 

Tabel i3.4: ikriteria ikesukaran isoal 

Besarnya iNilai 

iIndeks iKesukaran 
Klasifikasi 

0,00 i< iP i≤ i0, i30 

0,30 i< iP i≤ i0, i70 

0,70 i< iP i≤ i1,00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

d) Daya iPembeda iButir iSoal 

Daya ipembeda isoal iadalah imasalah kemampuan 

membedakan siswa yang iberkemampuan itinggi idengan 

siswa iyang berkemampuan rendah. Cara imenghitung daya 

                                                           
31 Arikunto, iSuharsimin. iDasar-Dasar iEvaluasi iPendidikan. iJakarta: iBumi 

iAksara. (i2007 ) hlm. 208 dan 210 
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pada ites tulis adalah dengan menghitung selisih antara idua 

rata-rata iyaitu Nilai rata-rata kelompok atas dan inilai irata-

rata ikelompok ibawah untuk isetiap item.32 

D i= i i  i- i  i= i  i- i         (3.5) 

dengan iJA ibanyaknya ipeserta ikelompok iatas, iJB 
banyaknya peserta kelompok ibawah, iBA ibanyaknya 

kelompok iatas iyang menjawab soal dengan ibenar, iBB 
banyaknya ikelompok ibawah yang menjawab isoal itu dengan 

salah, iPA ikelompok iatas iyang menjawab benar PB 
kelompok bawah iyang imenjawab ibenar. Kemudian 

dikonsultasikan dengan kriteria daya ipembeda iyang 

tercantum ipada tabel i3.5. 

Tabel i3.5: iKriteria iDaya iBeda 

Besarnya iNilai iDaya 

iPembeda 
Klasifikasi 

0,00 i< iD i≤ i0, i20 

0,20 i< iD i≤ i0, i40 

0,40 i< iD i≤ i0, i70 

0,70 i< iD i≤ i1,00 

Jelek 

Cukup 

Baik 

baik isekali 

2. Analisis iData iAwal i 

a) Uji inormalitas 

Uji ikenormalan iyang idigunakan iadalah imenggunakan 

rumus iuji Liliefors isebagai iberikut:33 

1) Hipotesis 

H0 i= isampel iberasal idari ipopulasi iberdistribusi 

normal. 

Ha i= isampel itidak idari ipopulasi iberdistribusi normal. 

2) Prosedur 

(a) x1, ix2, i· i· i· ixn idijadikan ibilangan ibaku iz1, iz2, i· i· i· izn 

menurut 

zi i= i       (3.6) 

Dengan iZi iadalah iBilangan ibaku, ixi iadalah iData 

hasil sampel, i  i iadalah irata-rata isampel, idan iS 

adalah iSimpangan baku sampel 

                                                           
32 Arikunto, iSuharsimin. iDasar-Dasar iEvaluasi iPendidikan. iJakarta: iBumi 

iAksara. (i2007 ) hlm. 213 dan 218 
33 Nana iSudjana. Metoda Statistika. iBandung: Tarsito. (2005) hlm. 273 
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S i= i        (3.7) 

(b) Data idari isampel itersebut idiurutkan idari iskor 

terendah ike skor itertinggi. 

(c) Dengan idata idistribusi inormal ibaku idihitung 

peluang 

F i(Zi) i= iP i(Z i ≤ iZi) 

(d) Menghitung iproporsi iz1, iz2, i· i· i· izn i≤ izi, ijika 

proporsi iini dinyatakan ioleh iS(zi), imaka: 

S(zi) i= i       (3.8) 

(e) Menghitung iselisih iF i(zi) i− iS(zi) idan menentukan 

iharga mutlaknya. 

(f) Ambil iharga iterbesar idi iantara iharga-harga 

mutlaknya iselisih tersebut, iharga iterbesar iini 

dinamakan iL0. 

(g) Bandingkan iL0 idengan iLtabel, ipada itaraf signifikan 

0,05. 

3) Kesimpulan 

(a) Jika iL0 i< iLtabel, imaka iH0 iditerima. 

(b) Jika iL0 i> iLtabel, imaka iH0 iditolak. 

Catatan: iLtabel idiperoleh idari itabel iLiliefors.34 

b) Uji iHomogenitas 

Uji ihomogenitas idilakukan iuntuk imengetahui iapakah 

sampel iyang diteliti berdistribusi ihomogen iatau itidak. Uji 

homogenitas iyang digunakan adalah iuji iBartlett. Masing-

masing isampel iberukuran n1, in2, i· i· i· i, nk dengan idata 

Yij i(I i= i1, i2, i· i· i· i, ik idan ij i= i1, 2, i· i· i· i, nk), kemudian 

masukkan idalam isebuah idaftar iseperti di bawah iini: iDari 

daftar idi iatas ikita ihitung iharga-harga iyang diperlukan, 

yaitu: 

 

 

 

                                                           
34 Nana iSudjana. Metoda Statistika. iBandung: Tarsito. (2005) hlm. 138 
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Tabel i3.6: iHarga-harga iyang iperlu iuntuk uji iBartlett 

Sampel 
 

 

  i  

1 

 

2 

 

. 

. 

. 
k 

 
 

 
 
. 
. 
. 

 

 

 
. 
. 
. 

 

 
 

 
. 
. 
. 

 

 
 

 
. 
. 
. 

 

 
 

 
. 
. 
. 

 

Jumlah  
 

   

1) Varians igabungan idari isemua isampel 

 i= i         (3.9) 

2) Harga isatuan iB idengan irumus: 

B i= i(log iS2)Σ(ni i− i1)                    (3.10) 

3) Uji iBartlett iini imenggunakan istatistic iChi-kuadrat 

χ2 i= i(ln i10)(B i− iΣ(ni i− i1) ilog iS2)  (3.11) 

Dengan iln i10 i= i2,3026, idisebut ilogaritma iasliidari 

bilangan 10. 

Harga iX2
hitung itersebut ikemudian idikonsultasikan dengan 

harga X2
tabel iyang imempunyai itaraf signifikan 5% idan 

derajat kebebasan (dk i= ik-1). iJika iharga X2
hitung ilebih 

kecil dibandingkan iharga iX2
tabel dikatakan ibahwa idata 

populasi tersebut iadalah homogen.35 

3. Analisis iData iAkhir 

a) Uji iPerbedaan iDua iPihak 

Uji ihipotesis idigunakan iuntuk imengetahui iperbedaan hasil 

belajar dari kedua ikelompok ieksperimen. iHipotesis dari 

penelitian ini adalah 

H0 i: iµ1 i= iµ2 

Ha i: iµ1 iƒ= iµ2 

dengan iµ1 irata-rata hasil ibelajar ikelas ieksperimen i1 dan 

µ2: irata-rata hasil ibelajar ikelas ieksperimen i2. Karena 

                                                           
35 Nana iSudjana. Metoda Statistika. iBandung: Tarsito. (2005) hlm. 138 
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varians idari ikedua kelompok sama, irumus iyang digunakan 

menurut 

        (3.12) 

 i= i                       (3.13) 

 i= i           (3.14) 

 i= i                 (3.15) 

Dengan i e i i iadalah irata-rata ikelompok ieksperimen i1, i i k 

adalah rata-rata ikelompok ieksperimen i2, ine iadalah jumlah 

anggota kelompok eksperimen i1, ink iadalah jumlah ianggota 

kelompok eksperimen i2, i  adalah varian ikelompok 

eksperimen i1, i  adalah varian kelompok eksperimen i2.36 

Derajat ikebebasan iuntuk itabel idistribusi it iadalah i(ne+nk−2) 

idengan peluang i(1 i− α), iα itaraf isignifikan. Dalam 

penelitian ini diambil itaraf isignifikan iα i= i5%, dengan 

kriteria ipengujian sebagai berikut: 

1) Terima iH0 ijika i < i , ihal ini 

iberarti tidak ada iperbedaan inilai irata-rata ipostest antara 

ikelompok eksperimen i1 dan ikelompok eksperimen i2. 

2) Tolak iH0 ijika i > i  hal 

iini iberarti ada perbedaan inilai irata-rata iposttest antara 

ikelompok eksperimen 1 idan kelompok eksperimen i2. i 

3) Jika ivarian ikedua isampel itidak isama, imaka irumus t-tes 

iyang digunakan iadalah: 

                    (3.16) 

Dengan i e i i iadalah irata-rata ikelompok ieksperimen 1, i 

i k adalah rata-rata ikelompok ieksperimen i2, ine adalah 

jumlah ianggota kelompok eksperimen i1, ink adalah 

jumlah ianggota ikelompok eksperimen i2, i  adalah 

varian ikelompok ieksperimen i1, i  adalah varian 

kelompok eksperimen i2. 

                                                           
36 Nana iSudjana. Metoda Statistika. iBandung: Tarsito. (2005) hlm. 250 
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Kriteria ipengujian iyang idigunakan iadalah itolak hipotesis 

H0 jika: 

                (3.17) 

 i                   (3.18) 

 i                   (3.19) 

             (3.20) 

             (3.21) 

b) Uji iPeningkatan iHasil iBelajar 

Uji ipeningkatan ihasil ibelajar imenggunakan ianalisi iuji N-

Gain. Gain merupakan iselisih iantara inilai ipretest idan 

postest. Menunjukkan peningkatan ipemahaman iatau 

penguasaan ikonsep siswa isetelah pembelajaran dilakukan 

guru, iuntuk imenghindari hasil kesimpulan  yang akan 

menimbulkan ibias ipenelitian, ikarena ipada nilai ipretest 

kedua kelompok ipenelitian isudah iberbeda, idigunakan uji 

normal igain. Uji normal igain imenurut iMeltzer yaitu:37 

                  (3.22) 

Spretest imenunjukkan inilai irata-rata ipretest idan iSposttest 

menunjukkan inilai irata-rata iposttest. iBesarnya ifaktor ig 
dikategorikan pada itabel i3.7. 

Tabel i3.7: iKlasifikasi iuji igain 

Nilai ig Kategori 

g> i0,70 

0,3 i≤ ig i≤ i0,70 

g< i0,30 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

 

 

 

                                                           
37 Nana iSudjana. Metoda Statistika. iBandung: Tarsito. (2005) hlm. 249 


